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Tersangka Bantah

Gunakan Memo Pejabat

I TERSANGKA .

Sambungan dari hal 19

unit hand traktor tersebut.

Dalam pemeriksaan,
Syarifuddin Abbas mengakui
tidak membayar harga 5 unit
handtraktor ~yang diambil
dari salah satu toko di Luwuk.
Karena uang itu, telah digu-
nakan untuk membiayai keg-
jatannya sebagai Caleg salah
satu partai politik (parpol) pada
Pemilu 2014 lalu.

Selain itu, kata tersangka, dia
telah melunasi semua utang-
utangnya, tidak termasuk 5
unit handtraktor dan mem-
bayar membayar pajak. Uang

sebanyak Rp147 juta itu telah
habis dimanfaatkan, bah-
kan tidak cukup untuk mem-
bayar 5 unit handtraktor itu.
Syarifuddin juga mengakui, un-
tuk berutang 5 Unit handtrak-
tor di toko, harus menjamink-
an Surat Perintah Kerja (SPK)
yang diterbitkan oleh instan-
si pengelola proyek. Jika itu ti-
dak dilakukan, maka pihak pe-
milik toko tidak memberikan
handtraktor.

Setelah dana proyek pen-
gadaan handtraktor dicair-
kan, pihaknya memanfaat-
kan untuk menyelesaikan ber-
bagai kegiatannya. Untuk ity,
uang sebesar Rp147 Juta yang

merupakan dana proyek. pen-
gadaan handtraktor telah habis
dimanfaatkan. Syarifuddin
mengakui, tidak memiliki ke-
mampuan untuk menyele-
saikan -dan membayar utang
pengambilan 5 unit handtrak-
tor sebesar Rp147 juta tersebut.
“Saya terpaksa harus menjalani
proses hukum sesuai ketentu-
an yang berlaku,” katanya.

Soal adanya dugaan ter-
sangka menggunakan me-
mo seorang pejabat saat beru-
tang 5 unit handtraktor di toko,
menurut tersangka tidak benar.
Pemilik toko berani memberi-
kan handtraktor itu, karena ada
jaminan SPK pekerjaan. (rd)




